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Trend teknologi IMS (IP Multimedia Subsystem) saat ini membawa perubahan pemikiran akan trend jaringan masa depan. Teknologi IMS diarahkan pada konvergensi jaringan wireless dan wireline dengan kemampuan layanan multimedia yang akan dideliver diatas keduanya Teknologi IMS lahir sebagai satu teknologi yang mengakomodasi teknologi  wireless dan  wireline dengan tawaran layanan yang tidak hanya  voice namun juga layanan data yang sangat beragam. IMS pada dasarnya dikhususkan untuk jaringan mobile dalam memberikan layanan telekomunikasi berbasis IP. Dengan IMS ini pula dimungkinkan untuk membangkitkan multi layanan dengan satu session, dimana hal ini akan lebih mengefisienkan proses komunikasi yang dibangun.
A. Pengertian

IMS merupakan suatu teknologi yang diciptakan untuk menjembatani antara teknologi operator telekomunikasi tradisional yang ada dan teknologi internet, teknologi telekomunikasi tradisional disini adalah seperti GSM/GPRS/EDGE, UMTS/3G, maupun tradisional PSTN. Dengan IMS ini teknologi seperti itu dapat berimigrasi dan memberikan layanan 4G.IMS muncul untuk melengakapi teknologi yang sebelumnya sudah ada yaitu NGN(Next Generation Network). NGN adalah pemisahan softswitch dari fungsi application server memungkinkan penggelaran layanan atau aplikasi dapat dilakukan tanpa mengubah konfigurasi layer transport maupun layer akses di bawahnya. Pada prinsipnya jaringan IMS adalah mengintegrasikan antara teknologi wireless dan wireline dengan berbagai layanan yang dapat ditangani, contohnya layanan suara dan layanan data.

B. Sejarah IMS 

Pada awalnya IMS dispesifikasikan untuk jaringan bergerak, untuk mendukung layanan telekomunikasi berbasis IP. IMS diperkenalkan pertama kali oleh 3GPP. Dilain pihak sebuah framework IP multimedia lain juga diluncurkan oleh 3GPP2 yaitu the Multi Media Domain (MMD)  untuk  jaringan 3G CDMA2000. Pada akhirnya framework ini diharmonisasikan dengan IMS, jadilah IMS seperti saat ini. Standard IP Multimedia Subsystem (IMS) ini mendefinisikan sebuah arsitektur dasar jaringan yang mendukung Voice over IP (VoIP) dan layanan-layanan multimedia lainnya. Selanjutnya standard IMS  dari 3GPP/3GPP2 ini diadopsi sepenuhnya oleh badan standard ETSI menjadi ETSI/TISPAN. Kini IMS memungkinkan layanan komunikasi  dengan berbagai mode komunikasi, seperti suara, teks, gambar dan video,  atau kombinasinya, dengan cara yang sangat personal dan terkontrol.

C. Arsitektur Utama

1. Lapisan Transport dan Endpoint
Berfungsi untuk menginisiasi dan mengakhiri pensinyalan SIP untuk membangun session dan menyediakan layanan bearer seperti mengkonversi voice dari format analog atau digital menjadi paket IP menggunakan Realtime Transport Protocol (RTP). Pada layer ini disediakan media gateway untuk mengkonversi VoIP bearer stream menjadi format TDM PSTN. Media server menyediakan beberapa layanan media yang terlibat, termasuk conferencing , speech recognition, dan  speech synthesis.
2. Lapisan  Session Control
 Pada lapisan session control ini terdapat Call Session Control Function (CSCF) yang menyediakan registrasi dari endpoint dan proses routing dari pesan pensinyalan SIP menuju application server yang dituju.

 Interworking antara CSCF dengan lapisan transport dan endpoint dimaksudkan untuk menjamin QoS semua layanan yang melaluinya. Dalam lapisan ini termasuk juga informasi registrasi end user yang sedang melakukan komunikasi (contohnya IP address), informasi roaming, layanan telephony (contohnya informasi call forwarding), informasi layanan instant messaging, dan pilihan voice mail.

Lapisan session control termasuk juga Media Gateway Control Function (MGCF), yang bekerjasama antara SIP signalling dengan signalling yang digunakan oleh media gateway (seperti H.248). MGCF mengatur distribusi dari session melalui multiple media gateways. Sedangkan Media Server Function Control (MSFC) menyediakan fungsi yang sama untuk media server.
3. Layer Application Server 

Dalam lapisan ini terdapat application server, yang menyediakan layanan end user logic. Pada arsitektur IMS dan pensinyalan SIP memiliki kemampuan yang cukup fleksibel untuk mendukung berbagai macam variasi dari application servers untuk komunikasi antara layanan telephony dan non telephony. Sebagai contohnya, standar SIP sudah dikembangkan untuk layanan telephony dan layanan  IMS.

Protokol-protokol lain yang menjadi landasan IMS ini didalamnya:

1. SIP (Session Initiation Protocol) untuk keperluan kendali sesi,

2. Diameter untuk AAAA (Authentication, Authorization, and Accounting), serta

3. Protokol lainnya seperti SDP (Session Descriptian Protocol), RTP (Real Time Protocol), RTCP (Real-time Transport Control Protocol), MGCP (Media Gateway Control Protocol),dan sebagainya.

D. Komponen
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1. Home Subsciber Server (HHS) : Komponen yang berfungsi sebagai  media penyimpanan dan pengatur informasi  dari subsciber
2. Proxy-Call Session Control Function (P-CSCF) sering digunakan pada awal pensinyalan sebagai Policy Control Function (PCF).
3. Serving-Call Session Control Function (S-CSCF), berfungsi untuk melakukan pengontrolan terhadap sesi layanan pada subscriber.
4. Interrogating-Call Session Control Function (I-CSCF), digunakan untuk menjaga sifat kerahasiaan jaringan dan mencegah jaringan lain (asing) untuk mendapatkan informasi mengenai infrastruktur jaringan.
5. Application Server (AS)
6. Media Resources. Pengiriman content multimedia melalui sebuah sesi dilakukan oleh Media Resource Function (MRF) baik MRFC ataupun MRFP.
7. Gateway Control Function bisa disebut juga Media Gateway(MGW) merupakan komponen yang berfungsi sebagai penghubung antara jaringan IP dan jaringan SS7 sehingga dapat melakukan interworking dengan PSTN.
Media Gateway terdiri dari :

· Breakout Gateway Control Function (BGCF) berfungsi untuk menentukan jaringan yang akan dipakai untuk berkomunikasi dengan PSTN dalam kondisi tertentu.

· Media Gateway Control Function (MGCF) berfungsi sebagai pensinyalan selama berlangsungnya interworking.
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E. Keuntungan

Di bawah ini adalah beberapa keuntungan yang bisa didapatkan apabila menerapkan IMS.

1) Operator Benefits

· Mengurangi waktu yang kurang efektif karena penyedia layanan tidak harus terjun langsung ke pasar.

· Biaya yang dibutuhkan untuk menyediakan layanan tentunya lebih sedikit.

· Memungkinkan operator untuk menentukan bagaimana memberi tarif kepada pengguna berdasarkan jenis layanan, yaitu mereka dapat memilih untuk biaya dengan jumlah byte yang ditransfer, dengan durasi sesi (berbasis waktu), atau melakukan jenis tarif lainnya

· IMS menentukan pemberdayaan Kualitas Layanan dalam jaringan IP dan mengambil keuntungan dari mekanisme QoS (Quality of Service) untuk meningkatkan dan menjamin kualitas transmisi.

2) End-user benefits

End-Users akan ditawarkan suatu variasi yang banyak dari jasa baru dengan seorang pemakai kaya pengalaman. Sebagian dari keuntungan-keuntungan jasa ini adalah:

· Integrated rich media: End-Users akan mempunyai kemampuan untuk menggunakan lebih dari satu jenis media: contoh: teks, audio atau video di (dalam) panggilan tunggal.

· Single public identity: Pemakai harus mengunakan hanya satu identitas eksternal untuk semua jasa yang ditawarkan oleh operator. Infrastruktur IMS bisa menyembunyikan pemakaian internal dari identitas aplikasi pribadi tertentu.

· Roaming: Arsitektur IMS mengalamatkan isu roaming, dengan begitu memungkinkan end-users untuk berpindah MNO dan bisa menggunakan semua jasa IMS, seolah-olah berada di jaringan lokalnya.

· IP services: End-Users akan mempunyai kesempatan untuk memilih satu dari sekian banyak jasa yang mereka akan bisa nikmati pada lingkungan wireless dan wireline.

· Inter-Working Mobile-Fixed: End-Users bisa dengan jelas berkomunikasi dengan end-users lain jika mereka ada di jaringan telekomunikasi IMS atau CS dan menggunakan layanan komunikasi tradisional CS dan IMS.

F. Layanan IMS

1. Push to Talk over Cellular (PoC)

Jasa komunikasi di jaringan selular menjadi terkenal sebagai jasa komunikasi radio dua arah yang tersedia melalui telepon selular, dengan begitu meningkatkan jasa selular dan peluang bisnis baru membawa kepada daerah komunikasi suara yang real-time. Solusi PoS didasarkan pada teknologi half-duplex. Membangun layanan diatas jaringan GPRS dan EDGE yang ada sehingga memungkinkan layanan rollout yang cepat, mengurangi investasi yang diperlukan dan menyediakan suatu alur pertumbuhan ke arah lain radio mengakses teknologi seperti WCDMA.

2. Real Time Video Sharing

Jasa video sharing yang real-time adalah suatu komunikasi peer-to-peer, jasa multimedia streaming yang dapat ditawarkan sepenuhanya sebagai sebuah packet-switched atau sebagai kombinasi kemampuan dari circuit switch dan IMS packet switch domain.

3. Interactive applications

Interactive Gaming

Pada April 2004, para pemakai device diseluruh dunia dapat mendownload game Java yang diperkirakan telah mencapai 14 juta user mendownload perbulannya.

Shared folders & Content sharing memungkinkan para pemakai untuk berbagi file antar terminal.

4. Instant Messaging services

Instant Messaging adalah suatu layanan komunikasi yang mengijinkan end-users untuk mengirimkan dan menerima pesan dengan segera. Instant Messaging dikenal dengan baik sekarang ini di masyarakat internet.

Pesan dapat berisi tipe media apapun seperti teks, gambar, audio atau klip video, data aplikasi atau suatu kombinasi dari semuanya. Pesan dikirim melalui jaringan data paket kepada IP Multimedia Subsystem ( IMS), yang menempatkan terminating IP klien dan mengarahkan pesan kepada penerima.

5. Voice Messaging

Voice Messaging adalah suatu format instant messaging tertentu yang isi pesannya berupa suatu file audio. Dengan menggunakan suatu aplikasi di terminal, para pemakai dapat merekam pesan dengan segera atau menggunakan file audio yang sudah ada yang disimpan pada folder terminal.

6. IMS enabled Voice and Video Telephony

IMS memungkinkan panggilan suara dan video dibawa ke suatu jaringan inti paket (VoIP).

7. Video-conferencing

Layanan Video-Conferencing IP Multimedia Subsystem (IMS) meluas dari panggilan video point-to-point ke layanan multi-point.

G. Contoh Penggunaan

1. IPTV (Internet Protocol Television)

IPTV atau bisa kita sebut sebagai TV yang dilewatkan dijalur IP atau internet hal ini  yang sekarang sedang hangat-hangat dibicarakan dikalangan pengguna TV. IPTV merupakan layanan baru yang bisa dikembangakan sebagai nilai tambah pada paket koneksi internet.

2. Video on Demand (VoD)
Video-on-demand (disingkat VOD) adalah sistem televisi interaktif yang memfasilitasi seseorang dalam mengontrol atau memilih sendiri pilihan program video dan klip yang ingin diinginkan. Fungsi VOD seperti layaknya video rental, di mana pelanggan dapat memilih program tv sesuai keinginannya baik program tersebut sudah selesai tayang/ on-progress. 
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